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ABSTRACT 

In an increasingly competitive educational landscape, sports is no longer merely a supplementary physical activity 

but a strategic instrument capable of transforming a school's identity and appeal. The penetration of interest-based 

innovations, such as specialized sports classes, has become a primary catalyst in building the unique reputation of 

religious-based educational institutions. This study aims to examine sports class management strategies in a 

madrasah and their impact on institutional branding. Adopting a qualitative case study approach, data were gathered 

through in-depth interviews with the madrasah principal, program coordinator, sports teachers, and students. The 

results identified four main themes: (1) sports class management as educational innovation, (2) the role of sports in 

character building, (3) implementation challenges, and (4) community contributions in strengthening branding. The 

findings indicate that sports integration effectively facilitates comprehensive character development while reinforcing 

the madrasah’s position as a progressive institution. Synergistic stakeholder support is a crucial factor in ensuring 

program sustainability and reputation enhancement. This research theoretically expands the educational management 

paradigm by integrating the sociology of sports into school marketing strategies. Practically, it formulates a 

specialized class management model that other madrasahs can adopt to optimize local resources, creating a strong 

differentiation value within the currently saturated educational market. 

Keywords: Sports Innovation, School Branding, Character Development, Religious-Based Education, Education 

Management 

 

ABSTRAK 

Di tengah persaingan lembaga pendidikan yang semakin kompetitif, olahraga bukan lagi sekadar aktivitas fisik 

tambahan, melainkan instrumen strategis yang mampu mentransformasi identitas dan daya tarik sebuah sekolah. 

Penetrasi inovasi berbasis minat, seperti kelas olahraga khusus, kini menjadi katalisator utama dalam membangun 

reputasi unik lembaga pendidikan berbasis agama di mata publik. Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi 

pengelolaan kelas olahraga di madrasah serta dampaknya terhadap branding lembaga. Menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, koordinator 

program, guru olahraga, dan siswa. Hasil penelitian mengidentifikasi empat tema utama: (1) pengelolaan kelas 

olahraga sebagai inovasi pendidikan, (2) peran olahraga dalam pembentukan karakter, (3) tantangan implementasi, 

dan (4) kontribusi masyarakat dalam memperkuat branding. Temuan menunjukkan bahwa integrasi olahraga efektif 

memfasilitasi pengembangan karakter siswa sekaligus memperkuat posisi madrasah sebagai institusi progresif. 

Dukungan sinergis pemangku kepentingan menjadi faktor krusial dalam memastikan keberlanjutan program dan 

reputasi institusi. Kontribusi penelitian ini secara teoretis memperluas paradigma manajemen pendidikan dengan 

mengintegrasikan sosiologi olahraga ke dalam strategi pemasaran sekolah. Secara praktis, penelitian ini merumuskan 

model manajemen kelas khusus yang dapat diadopsi oleh madrasah lain untuk mengoptimalisasi sumber daya lokal 

guna menciptakan nilai diferensiasi yang kuat di pasar pendidikan yang jenuh saat ini. 

Kata kunci: Inovasi Olahraga, Branding Sekolah, Pengembangan Karakter, Pendidikan Berbasis Agama, Manajemen 

Pendidikan 
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1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar strategis dalam pembentukan karakter dan kualitas sumber daya manusia di era 

transformasi digital yang serba cepat (Garcez et al., 2022; Kesa et al., 2024; Mahdi & Dewi, 2025). Dalam lanskap 

global saat ini, lembaga pendidikan menghadapi tantangan dualistik: di satu sisi mereka harus mempertahankan 

standar kualitas akademik yang ketat, namun di sisi lain mereka dituntut untuk memiliki keunikan yang membedakan 

mereka di tengah pasar pendidikan yang semakin jenuh (Mhlanga, 2024; Scott & Guan, 2023). Fenomena ini memicu 

lahirnya strategi branding institusional yang tidak lagi hanya mengandalkan fasilitas fisik atau prestasi ujian nasional, 

melainkan pada inovasi kurikulum dan program khusus yang menyentuh aspek emosional dan minat bakat siswa 

secara mendalam. 

Di Indonesia, sektor pendidikan terus beradaptasi dengan tuntutan zaman melalui pengembangan kelas-kelas khusus 

sebagai respons terhadap kebutuhan diversifikasi keterampilan. Kelas khusus olahraga yang mulai merambah ke 

berbagai pelosok daerah, termasuk pada institusi pendidikan berbasis agama (Mustarsyidah, 2022). Kehadiran kelas 

olahraga di dalam madrasah mencerminkan pergeseran paradigma bahwa pendidikan agama dan aktivitas fisik 

kompetitif bukanlah dua entitas yang terpisah, melainkan dapat diintegrasikan untuk membentuk profil lulusan yang 

tangguh secara spiritual dan fisik. Inovasi ini menjadi sangat krusial karena selama ini madrasah sering kali terjebak 

dalam persepsi publik sebagai lembaga yang hanya berfokus pada aspek teologis tradisional, sehingga kurang 

kompetitif dalam menjaring siswa dengan potensi non-akademik yang unggul. 

Secara fenomenologis, pengelolaan kelas olahraga pada lembaga pendidikan berbasis agama menawarkan dinamika 

sosiologis yang menarik. Olahraga bukan sekadar aktivitas fisik, melainkan media inkubasi nilai-nilai seperti disiplin, 

sportivitas, dan kerja sama tim yang selaras dengan nilai-nilai luhur agama (Asry & Hidayat, 2025; Salahudin et al., 

2024). Namun, dalam implementasinya, tantangan besar sering kali muncul, mulai dari keterbatasan infrastruktur 

hingga resistensi terhadap perubahan model pembelajaran tradisional (Fadli, 2025; Lestari, 2025). Observasi awal 

pada salah satu lembaga pendidikan berbasis agama di daerah menunjukkan adanya jurang antara potensi besar siswa 

di bidang olahraga dengan strategi manajemen yang belum terintegrasi secara profesional. Para pemangku 

kepentingan dalam lembaga tersebut mulai menyadari bahwa kelas olahraga tidak hanya bertujuan untuk mencetak 

atlet, tetapi lebih luas lagi sebagai mesin penggerak citra lembaga yang progresif dan berkualitas. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan tren global yang menekankan pentingnya integrasi antara 

pendidikan formal dan pengembangan bakat sebagai bagian dari strategi pemasaran pendidikan. Di tingkat 

internasional, banyak negara maju telah membuktikan bahwa program olahraga yang dikelola dengan manajemen 

profesional dapat meningkatkan loyalitas orang tua dan ketertarikan calon siswa baru (Bańbuła, 2024; Cho et al., 

2022; Nguyen et al., 2023). Sementara itu, di Indonesia, penerapan kelas olahraga yang terstruktur secara strategis 

dalam konteks madrasah masih terbilang langka. Banyak sekolah belum menyadari bahwa prestasi di lapangan 

olahraga sering kali memiliki daya sebar informasi (viralitas) yang lebih kuat dalam membangun reputasi publik 

dibandingkan prestasi akademik di dalam ruang kelas. 

Kajian literatur terkini menunjukkan bahwa program pengelolaan kelas khusus, seperti kelas olahraga, memiliki 

korelasi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh (Giménez-Meseguer et al., 2022; 

Hasnah et al., 2023; Sari et al., 2024). Namun, terdapat celah penelitian yang signifikan di mana mayoritas riset 

terdahulu lebih fokus pada efektivitas fisik dari kurikulum olahraga itu sendiri (Buulolo & Jainurakhma, 2025; Tran 

et al., 2024) atau dampaknya terhadap prestasi belajar siswa secara individu (Lambert et al., 2024; Mahedero et al., 

2022). Sangat sedikit penelitian yang secara mendalam menelaah bagaimana mekanisme manajemen operasional 

kelas olahraga dapat dikonversi menjadi modal simbolik untuk penguatan branding institusional, khususnya pada 

lembaga yang memiliki karakteristik keagamaan yang kuat. Kesenjangan inilah yang menjadi titik tolak penelitian 

ini untuk mengeksplorasi peran strategis manajemen olahraga dalam membangun identitas sekolah yang kompetitif. 

Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus yang mendalam, penelitian ini diharapkan mampu membedah unsur-

unsur penting dalam manajemen kelas olahraga yang berkontribusi langsung pada upaya pemasaran sekolah. Fokus 

kajian diarahkan pada interaksi antara kebijakan manajerial yang dilakukan oleh pimpinan lembaga dengan praktik 

lapangan yang dijalankan oleh para pendidik olahraga. Kontribusi teoretis dari penelitian ini terletak pada 

pengembangan model manajemen pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada proses pembelajaran, tetapi juga 

pada manajemen reputasi berbasis inovasi kurikulum khusus. Secara praktis, temuan ini akan memberikan panduan 

strategis bagi pengelola madrasah dalam merancang program unggulan yang relevan dengan kebutuhan pasar 

pendidikan modern tanpa kehilangan jati diri religiusnya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan konsep inovasi olahraga (sports innovation) dengan strategi citra 

lembaga (institutional image) dalam lingkungan pendidikan berbasis agama yang selama ini dianggap konservatif. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang melihat olahraga hanya sebagai ekstrakurikuler, penelitian ini 

memposisikan olahraga sebagai pilar utama branding yang mampu menciptakan diferensiasi nilai di tengah kompetisi 

global. Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali dan mendeskripsikan secara 
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komprehensif strategi pengelolaan kelas olahraga serta dampaknya dalam memperkuat branding pada lembaga 

pendidikan berbasis agama, sehingga dapat dirumuskan sebuah kerangka kerja manajemen yang mampu 

mengoptimalkan potensi lokal menjadi prestasi reputasional yang berkelanjut. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam 

dinamika manajemen kelas olahraga di MTs Negeri 6 Sragen. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

memahami proses sosial dan makna subjektif yang melandasi strategi branding institusi melalui inovasi program 

pendidikan. Fokus penelitian diarahkan pada interaksi antara kebijakan manajerial dengan pengalaman nyata para 

praktisi di lapangan dalam menciptakan citra sekolah yang kompetitif. Dengan menempatkan MTs Negeri 6 Sragen 

sebagai unit analisis tunggal, penelitian ini mampu menginvestigasi secara intensif bagaimana keterbatasan sumber 

daya dikelola menjadi sebuah nilai diferensiasi yang kuat. 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) semi-terstruktur dengan lima partisipan 

kunci yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kepala madrasah, ketua program, guru olahraga, 

dan siswa. Kriteria pemilihan partisipan didasarkan pada keterlibatan langsung dan pengetahuan mendalam mereka 

terhadap pengelolaan kelas khusus olahraga. Selain wawancara, teknik studi pustaka dilakukan untuk 

mengintegrasikan landasan teoretis mengenai manajemen pendidikan dan branding ke dalam analisis data. 

Pendekatan multisumber ini memastikan bahwa fenomena inovasi olahraga ditinjau dari berbagai perspektif 

pemangku kepentingan untuk menghasilkan pemahaman yang holistik. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan melaporkan pola-

pola (tema) yang muncul dari transkrip wawancara. Proses ini meliputi tahap pengkodean data, pengelompokkan 

tema-tema utama terkait inovasi pendidikan dan pembentukan karakter, hingga interpretasi makna yang terkandung 

dalam narasi partisipan. Untuk menjamin validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

sumber dengan membandingkan informasi antar partisipan serta melakukan member check untuk memastikan 

keakuratan interpretasi peneliti. Prosedur ini dilakukan guna memastikan bahwa temuan penelitian mengenai dampak 

inovasi olahraga terhadap branding lembaga bersifat konsisten dan dapat dipercaya sesuai standar publikasi ilmiah 

internasional. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Transformasi Kurikulum: Kelas Olahraga sebagai Inti Inovasi Pendidikan 

Pengelolaan kelas khusus olahraga di MTsN 6 Sragen bukan sekadar penambahan jadwal aktivitas fisik, melainkan 

sebuah strategi inovasi pendidikan yang fundamental untuk menciptakan diferensiasi di pasar pendidikan yang 

kompetitif. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan madrasah, kebijakan ini diambil sebagai langkah strategis 

untuk membedakan institusi dari sekolah menengah pertama lainnya, di mana olahraga diposisikan sebagai 

keunggulan kompetitif yang setara dengan prestasi akademik. Inovasi ini mencerminkan pemahaman manajerial yang 

disampaikan oleh Nurohman (2024), Padliyan et al. (2024) dan Walid & Malik (2023) bahwa keberhasilan sebuah 

lembaga pendidikan saat ini sangat bergantung pada kemampuannya menawarkan program yang relevan dengan 

minat dan bakat generasi muda yang beragam. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui manajemen yang terstruktur, olahraga memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi potensi diri dalam lingkungan yang bebas namun tetap memegang teguh nilai-nilai religius. 

Didukung oleh Afif et al. (2025) dan Fauzen (2025) bahwa integrasi olahraga dalam sekolah dilakukan untuk 

membentuk pola pikir siswa yang disiplin dan positif. Olehkarena itu, dengan menjadikan olahraga sebagai bagian 

integral dari ekosistem pembelajaran, madrasah berhasil melakukan transformasi identitas dari lembaga pendidikan 

tradisional menjadi institusi yang progresif dan responsif terhadap perubahan zaman. 

3.2. Sinergi Nilai: Olahraga sebagai Medium Internalisasi Karakter dalam Budaya Madrasah 

Olahraga di MTsN 6 Sragen berfungsi sebagai laboratorium karakter yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-

nilai disiplin, kerja sama, dan kepemimpinan pada diri siswa. Para partisipan dalam penelitian ini, khususnya guru 

olahraga, menekankan bahwa melalui aktivitas fisik yang kompetitif, siswa belajar mengenai arti sportivitas dan 

integritas yang merupakan nilai inti dalam pendidikan Islam. Proses internalisasi nilai ini tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan melalui desain manajemen kelas yang mengedepankan pembentukan perilaku positif sebagai 

luaran utama dari setiap program latihan. 

Menurut Harvianto et al. (2025) dan Habyarimana et al. (2022), pengembangan karakter melalui olahraga menjadi 

pilar utama dalam membangun fondasi moral siswa yang utuh. (Kim et al., 2024) dan Jukić (2024) menambahkan 

bahwa keberhasilan siswa dalam menunjukkan perilaku yang disiplin dan tangguh di lapangan secara langsung 

membentuk citra positif bagi suatu sekolah di mata publik. Dengan demikian, integrasi nilai-nilai olahraga ke dalam 

budaya madrasah bukan hanya soal prestasi atletik, melainkan tentang bagaimana menciptakan "manusia seutuhnya" 
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yang memiliki keseimbangan antara ketangkasan fisik dan kemuliaan akhlak, yang pada akhirnya menjadi aset 

terpenting dalam strategi pemasaran pendidikan lembaga tersebut. 

3.3. Rekayasa Citra: Mengonversi Prestasi Non-Akademik menjadi Ekuitas Brand Institusi 

Strategi branding yang dijalankan oleh MTsN 6 Sragen secara sadar memanfaatkan eksistensi kelas olahraga sebagai 

instrumen untuk menarik minat masyarakat luas. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengelola madrasah 

berharap adanya kelas khusus ini dapat memperluas jangkauan promosi sekolah, terutama bagi orang tua yang 

mencari lingkungan pendidikan yang mampu memfasilitasi perkembangan hobi dan bakat anak secara holistik. 

Prestasi yang diraih oleh siswa di bidang olahraga menjadi bukti nyata keunggulan madrasah yang lebih mudah dilihat 

dan diapresiasi oleh masyarakat umum dibandingkan dengan nilai ujian yang bersifat abstrak. 

Proses rekayasa citra ini dilakukan melalui pengelolaan pengalaman positif seluruh pemangku kepentingan yang 

berinteraksi dengan program olahraga tersebut. Seusai dengan yang disampaikan oleh Hayati & Abidin (2023) dan 

Smith et al. (2023) bahwa keberhasilan sekolah dalam memperkenalkan diri sebagai lembaga yang peduli pada 

pengembangan minat bakat non-akademik telah membantu menghapus stigma negatif bahwa madrasah adalah 

lembaga yang kurang progresif. Penguatan branding institusional ini pada akhirnya meningkatkan daya saing 

madrasah dalam menarik calon siswa baru yang potensial, serta memperkokoh posisi lembaga sebagai institusi 

pendidikan berbasis agama yang modern dan berkualitas di wilayah Sragen. 

3.4. Navigasi Kendala: Dialektika Keterbatasan Sumber Daya dan Strategi Manajerial 

Implementasi kelas khusus olahraga di MTsN 6 Sragen tidak lepas dari tantangan yang signifikan, terutama terkait 

dengan keterbatasan infrastruktur dan fasilitas olahraga yang memadai. Guru olahraga mencatat bahwa fasilitas yang 

ada sering kali tidak sesuai dengan standar ideal untuk mendukung pelatihan prestasi yang maksimal, ditambah lagi 

dengan kurangnya pelatihan rutin bagi tenaga pendidik untuk mengelola kelas olahraga secara profesional. Tantangan 

fisik ini menjadi ujian bagi fleksibilitas manajerial kepala madrasah dalam mengalokasikan anggaran yang sangat 

terbatas. 

Namun, menurut Wahidah & Aziz (2025) dan Ayu et al. (2024), keterbatasan sumber daya ini justru memicu lahirnya 

strategi manajerial yang kreatif dalam pengalokasian dana pendidikan. Adanya konflik antara visi pengembangan 

kelas yang ideal dan realitas anggaran yang minim mendorong pihak manajemen untuk menetapkan skala prioritas 

dalam pengadaan alat dan pemeliharaan fasilitas. Meskipun menghadapi berbagai kendala operasional, semangat 

untuk mempertahankan inovasi kelas olahraga tetap kuat, yang menunjukkan bahwa komitmen kepemimpinan 

merupakan kunci utama dalam menjaga keberlangsungan program di tengah keterbatasan finansial lembaga 

pendidikan. 

3.5. Modal Sosial: Partisipasi Stakeholder dalam Keberlanjutan Reputasi Madrasah 

Dukungan dan harapan dari masyarakat, khususnya orang tua dan siswa, menjadi modal sosial yang sangat berharga 

bagi keberlanjutan branding MTsN 6 Sragen. Siswa yang terlibat langsung dalam kelas olahraga memiliki antusiasme 

tinggi untuk membawa nama baik madrasah melalui prestasi di berbagai ajang kompetisi. Di sisi lain, orang tua siswa 

menunjukkan peran aktif dalam mendukung program-program madrasah karena mereka melihat adanya hasil nyata 

pada pengembangan karakter dan kepercayaan diri anak-anak mereka melalui aktivitas olahraga tersebut. 

Keinginan masyarakat agar madrasah terus meningkatkan kualitas pendidikan di bidang non-akademik memberikan 

tekanan positif bagi pengelola untuk tetap konsisten menjalankan inovasi ini. Hal ini didukung oleh Wulyatiningsih 

& Mandagi (2023) dan Nisar et al. (2025), partisipasi aktif dari ekosistem internal dan eksternal, termasuk dukungan 

dari alumni, memperkuat resonansi brand lembaga pendidikan di mata masyarakat luas. Kolaborasi yang sinergis 

antara pihak sekolah, orang tua, dan komunitas lokal menjadi penentu utama bagi keberhasilan branding institusi 

dalam jangka panjang, sekaligus memastikan bahwa MTsN 6 Sragen tetap menjadi pilihan utama di tengah kompetisi 

antar lembaga pendidikan berbasis agama. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi inovasi olahraga melalui manajemen kelas khusus secara efektif 

mentransformasi citra madrasah menjadi lembaga pendidikan yang progresif dan kompetitif. Pengelolaan kelas 

olahraga terbukti bukan sekadar aktivitas fisik, melainkan instrumen strategis untuk mendorong pengembangan 

karakter siswa seperti disiplin, kerja sama, dan kepemimpinan yang berfungsi sebagai pilar utama dalam memperkuat 

branding institusional. Temuan menunjukkan bahwa meskipun menghadapi tantangan sumber daya, strategi ini 

berhasil menciptakan nilai diferensiasi yang kuat di mata publik, di mana keberhasilan branding tersebut sangat 

bergantung pada dukungan sinergis antara pemangku kepentingan internal dan partisipasi aktif masyarakat. 
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Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu lokasi studi kasus tunggal dan lebih 

menitikberatkan pada aspek manajemen sosial serta budaya branding dibandingkan dengan analisis prestasi fisik 

atletik secara teknis. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan studi komparatif di 

berbagai madrasah dengan latar belakang geografis yang berbeda atau menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

mengukur dampak langsung prestasi olahraga terhadap efektivitas rekrutmen siswa baru. Kontribusi penelitian ini 

secara teoretis memperluas paradigma manajemen pemasaran pendidikan melalui lensa sosiologi olahraga, sedangkan 

secara praktis, hasil ini merumuskan kerangka kerja bagi pengelola pendidikan dalam mengoptimalkan potensi lokal 

sebagai keunggulan kompetitif untuk membangun reputasi lembaga yang berkelanjutan. 
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